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Abstrak

Formulasi dan evaluasi fisik sediaan obat kumur (mouthwash) ini dibuat dari kombinasi eceng gondok
(Eichhornia crassipes) dan daun sirih (Pjper betle). Eceng gondok kaya akan senyawa fenolik dan
flavonoid yang berfungsi sebagai agen antibakteri, sedangkan daun sirih kaya akan eugenol, yang juga
berfungsi sebagai antiseptik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui formulasi dan evaluasi
fisik sediaan obat kumur kombinasi ekstrak eceng gondok dengan konsentrasi 5%, 15%, 30% dan daun
sirih dengan konsentrasi 10%, 20%, dan 30%. Penelitian ini menggunakan metode infundasi dan
maserasi. Formula sediaan mouthwash kombinasi ekstrak Eceng Gondok (Eichhornia crassipes) ini
kemudian dilakukan pengujian mutu yang meliputi pengujian organoleptik, homogenitas, pH,
kejernihan, uji viskositas dan uji tinggi busa. Hasil pengujian evaluasi fisik sediaan obat kumur untuk uji
organoleptis FO berwarna putih keruh, F1, F2, dan F3 berwarna kuning kecokelatan, berbentuk cair, dan
memiliki bau khas mint. Uji homogenitas FO tidak homogen, F1, F2, dan F3 homogen. Uji pH 6,15; 5,82;
5,71; 5.68. Uji kejernihan FO tidak jernih, F1, F2 dan F3 jernih. Uji viskositas 6,0; 5,36; 6,2; 5,63. Uji tinggi
busa 4 cm; 3 cm; 5 cm; 10 cm. Kesimpulan dari uji evaluasi fisik sediaan obat kumur kombinasi ekstrak
eceng gondok dengan konsentrasi 5%, 15%, 30% dan daun sirih dengan konsentrasi 10%, 20%, dan 30%
dinyatakan memenuhi persyaratan yang meliputi uji organoleptik, homogenitas, pH, kejernihan, uji
viskositas, sedangkan uji tinggi busa FO dan F1 yang memenuhi persyaratan. Berdasarkan penelitian dari
ketiga hasil sediaan obat kumur yang paling baik yaitu F1 karena memenuhi semua syarat uji evaluasi
fisik.

Kata Kunci: Mouthwash, Eceng Gondok, Daun Sirih, Uji Evaluasi Fisik
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Abstract

The formulation and physical evaluation of this mouthwash preparation is made from a combination of
water hyacinth (Eichhornia crassipes) and betel leaves (Piper betle). Water hyacinth is rich in phenolic
compounds and flavonoids that serve as antibacterial agents, while betel leaves are rich in eugenol,
which also serves as an antiseptic. The purpose of this study is to determine the formulation and physical
evaluation of the combined mouthwash preparation of water hyacinth extract with concentrations of
5%, 15%, 30% and betel leaves with concentrations of 10%, 20%, and 30%. This study used the
infoundation and maceration methods. The mouthwash preparation formula in combination with
Hyacinth (Eichhornia crassipes) extract was then tested for quality which included organoleptic testing,
homogeneity, pH, clarity, viscosity test and foam height test. The results of the physical evaluation test
of mouthwash preparations for the organoleptic test FO are cloudy white, F1, F2, and F3 are yellow-
brown, liquid-shaped, and have a characteristic mint smell. The homogeneity test FO is non-
homogeneous, F1, F2, and F3 are homogeneous. pH test 6.15; 5,82; 5,71; 5.68. The clarity test FO is not
clear, F1, F2 and F3 are clear. Viscosity test 6.0; 5,36; 6,2; 5.63. Test the height of the foam 4 cm; 3 cm; 5
cm; 10 cm. The conclusion of the physical evaluation test of the combined mouthwash preparation of
water hyacinth extract with a concentration of 5%, 15%, 30% and betel leaves with concentrations of
10%, 20%, and 30% was declared to meet the requirements which included organoleptic tests,
homogeneity, pH, clarity, viscosity tests, while FO and F1 foam height tests met the requirements. Based
on research from the results of the three best mouthwash preparations, namely F1 because it meets all
the requirements of the physical evaluation test.

Keywords: Mouthwash, Water Hyacinth, Betel Leaves, Physical Evaluation Test

PENDAHULUAN

Fadel, et a/, (2021) menunjukkan bahwa masalah kesehatan gigi dan mulut adalah
masalah yang paling sering dikeluhkan oleh masyarakat, terutama di kalangan anak-anak.
Pada tahun 2022, World Health Organization (WHO) memperkirakan bahwa penyakit mulut
memengaruhi hampir 3,5 miliar orang di seluruh dunia, dengan 3 dari 4 orang yang terkena
dampak tinggal di negara-negara berpenghasilan menengah. Secara global, diperkirakan 2
miliar orang menderita karies gigi permanen dan 514 juta anak menderita karies gigi
primer. Di Indonesia, kesehatan gigi dan mulut terkait dengan tingkat karies sebesar 70%
dan 50% di antaranya adalah golongan umur balita. Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun
2018, menyatakan sebanyak 57,6% orang Indonesia memiliki masalah gigi dan mulut.
Persentase penduduk di Jawa Tengah yang memiliki masalah gigi dan mulut sebesar 25,9%.
Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian dari kesehatan tubuh yang tidak dapat
dipisahkan satu sama lainnya. Jika kesehatan gigi dan mulut terganggu maka berpengaruh

terhadap kesehatan tubuh sehingga mempengaruhi kualitas sumber daya manusia.
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Menjaga kesehatan mulut dapat mencegah berbagai masalah gigi dan gusi, seperti karies,
gingivitis, dan periodontitis. Kesehatan mulut yang buruk dapat memengaruhi kualitas
hidup seseorang. Masalah gigi dan gusi dapat menyebabkan rasa sakit, ketidaknyamanan,
dan kesulitan dalam berbicara atau makan, hal ini dapat berdampak pada kepercayaan diri
dan interaksi sosial, sehingga menjaga kesehatan mulut menjadi sangat penting (Septiani,
et al, 2021).

Salah satu jenis obat yang digunakan untuk menjaga kesehatan mulut terutama untuk
mencegah dan mengobati infeksi mulut adalah sediaan obat kumur. Obat kumur adalah
cairan atau larutan yang digunakan untuk menyegarkan rongga mulut dan membersihkan
plak dan bakteri yang menyebabkan penyakit di rongga mulut (Fadel, et a/, 2021).

Eceng gondok (£ichhornia crassipes) adalah tanaman air yang berasal dari Amerika
Selatan dan kini banyak ditemukan di berbagai perairan tawar di seluruh dunia, termasuk
Indonesia. Tanaman eceng Gondok (£ichhornia crassipes) bermanfaat sebagai antiinflamasi,
antijamur, antioksidan, dan antikanker serta mengandung sejumlah senyawa aktif saponin,
flavonoid, polifenol, dan alkaloid yang dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri. Djafar, et al,
(2021) menunjukkan bahwa ekstrak eceng gondok efektif dalam menghambat pertumbuhan
bakteri penyebab karies gigi, seperti Streptococcus mutans. Sediaan mouthwash yang
mengandung ekstrak ini dapat mengurangi jumlah bakteri di rongga mulut secara signifikan

Daun sirih (Piper betle L) adalah tanaman yang sudah lama dikenal dalam berbagai
budaya, terutama di Asia Tenggara dan India. Tanaman ini telah lama digunakan dalam
pengobatan tradisional karena berbagai khasiatnya, terutama dalam menjaga kesehatan
mulut dan gigi. Daun sirih berguna untuk menguatkan gigi, menyembuhkan sariawan,
menghilangkan bau mulut dan menghentikan perdarahan gusi. Daun sirih dikenal memiliki
sifat antiseptik, antibakteri, dan anti-inflamasi, yang menjadikannya bahan yang efektif
untuk obat kumur (Rahmi, et a/, 2019).

(Nuraini, 2021) menunjukkan bahwa berkumur dengan air rebusan daun sirih dapat
menurunkan pH air liur, mencegah perlekatan bakteri awal pada gigi, dan mengurangi
resiko plak. Daun sirih juga dapat meningkatkan kesehatan rongga mulut secara
keseluruhan dan mengurangi radang gusi. Beberapa penelitian lain menunjukkan bahwa
ekstrak etanol dari daun sirih memiliki sifat antiseptik yang lebih tinggi dibandingkan
beberapa obat kumur komersial. Misalnya dalam uji in vitro, ekstrak daun sirih berhasil
membunuh Staphylococcus aereus salah satu bakteri yang paling umum digunakan di
rongga mulut. Daun sirih adalah alternatif alami yang aman untuk menjaga kebersihan

mulut tanpa efek samping yang berbahaya (Almasyhuri & Pusat, 2019).
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Berdasarkan latar belakang di atas belum ditemukan adanya penelitian kombinasi
eceng gondok dan daun sirih sebagai sediaan obat kumur antiseptik mulut, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Formulasi dan Evaluasi Fisik Sediaan Obat
Kumur (mouthwash) Kombinasi Eceng Gondok (£ichhornia Crassipes) dan Daun Sirih (Pjper

Betle L) Sebagai antiseptik mulut”.

METODE PENELITIAN

Penelitian Formulasi Dan Evaluasi Fisik Sediaan Obat Kumur Kombinasi Ekstrak Eceng
gondok (Eichhornia crassipes) dan Daun Sirih (Piper Betle L) Sebagai Antiseptik Mulut akan
dilaksanakan di Laboratorium Biologi Universitas Muhammadiyah Kudus. Populasi pada
penelitian ini adalah Eceng gondok (£ichhornia crassipes) dan Daun sirih (Piper betle L).
Eceng gondok (Eichhornia crassipes) yang diperoleh dari Desa Ngemplak, Kecamatan
Undaan, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah. Sedangkan Daun sirih (Pjper betle L) diperoleh
dari Desa Ngabul, Kecamatan Jepara, Jawa Tengah. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah eceng gondok (£ichhornia crassipes) dan daun sirih (Pjper betle L).
eceng gondok di ekstrak sebanyak 250 g dengan perbandingan pelarut etanol 70% dengan
rasio 1:10 yang didapat di Desa Ngemplak, Kecamatan Undaan, Kabupaten Kudus, Jawa
Tengah. Daun sirih di ekstrak sebanyak 600 g dengan perbandingan pelarut etanol 96%
dengan rasio 1:10 yang didapat di Desa Ngabul, Kecamatan Jepara, Jawa Tengah. Dalam
penelitian ini, menggunakan metode pengumpulan data secara observasi. Teknik analisa
dalam penelitian ini menggunakan Analysis Package for the Social Scienes (SPSS) dengan

uji statistic Analysis of Variance (ANOVA).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Determinasi Tanaman
Hasil determinasi tanaman menunjukan bahwa tanaman yang digunakan adalah
benar daun eceng gondok (£ichhornia crassipes) dan daun sirih hijau (Pjper betle L). Hal ini
diperkuat dengan surat determinasi yang dikeluarkan oleh Laboratorium Biologi Fakultas

SAINS dan Teknologi Terapan Universitas Ahmad Dahlan.

1. Tanaman eceng gondok
Hasil determinasi tanaman eceng gondok yaitu :
Ib-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b -18b - 19b - 20b - 21b - 22b - 23b - 24b - 25b
- 26b - 27b - 799b - 800b - 801b - 802a - 803b - 804b - 805c - 806b - 807b - 808c -
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809b - 810b - 811a - 812b - 815b - 816b - 818b - 820b - 821b - 822a - 823c - 825b -
826b - 829b - 830b - 831b - 832b - 833b - 834a - 835a - 836a - 837c - 851a -852b -
853b - 854c - 856b - 857a - 858a - 859c - 860b - 872b -874b - 875b - 876b - 877a -
878a - 879b - 880a - 1b - 2a Eichhornia crassipes (Mart.) Solms.

2. Tanaman daun sirih
Hasil determinasi tanaman daun sirih yaitu :
b-2b-3b-4b-6b-7b-9a-41b-42b-43b-54b-59b - 61b - 62b - 63a - 64a
Piper betle L.

Hasil Simplisia dan Uji Kadar Air

Tabel 1. Hasil Susut Pengeringan

Berat simplisia  Berat simplisia Berat serbuk %Susut
basah kering simplisia pengeringan
4 kg/4000 g 2 kg/2000 g 600 g 50%

Syarat susut pengeringan adalah kurang dari 10% (Maryam et a/, 2020)

Berdasarkan tabel 1 diperoleh hasil berat simplisia kering 2 kg dan didapatkan berat
serbuk 600 g sehingga didapatkan susut pengeringan sebanyak 50% yang dihasilkan.
Setelah menjadi serbuk kemudian dilakukan uji penetapan kadar air serbuk simplisia

dengan menggunakan alat moisture balance dan didapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 2. Hasil Penetapan Kadar Air

Bahan Berat serbuk  Replikasi |  Replikasi Il Replikasi Il Rata-rata
Eceng gondok 2gr 2,16% 2,21% 2,12% 2,16%
Daun sirih 2gr 3,24% 3.27% 3,20% 3,23%

Syarat kadar air <10% (Wandira et a/, 2023)

Berdasarkan tabel 2 diperoleh hasil rata- rata penetapan kadar air eceng gondok
2,16% sedangkan kadar air daun sirih rata — rata 3,23% dan sesuai dengan syarat mutu uji

kadar air yaitu <10%.
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Hasil Ekstraksi Daun Eceng Gondok dan Daun Sirih

Tabel 3. Hasil Ekstraksi Daun Eceng Gondok dan Daun Slrih

Berat sampel Pelarut Berat ekstrak Rendemen (%)
Daun eceng gondok 250 g Aquades 2,5 L 56 gram 22,62%
Daun sirih
Etanol 96% 6 L 66 gram 11,16%
600 g

Syarat randemen tidak kurang dari 10% (Menurut Farmakope Herbal Indonesia 2017)

Berdasarkan tabel 3 hasil menunjukkan bahwa 250 g serbuk simplisia eceng gondok
diinfundasi dengan total pelarut 2,5 L aquades menghasilkan ekstrak sebanyak 56 g dengan
nilai persentase rendemen 22,62%. Sedangkan hasil penelitian 600 g serbuk daun sirih di
maserasi dengan total pelarut 6 L etanol 96% menghasilkan ekstrak 66 g dengan nilai

persentase rendemen 11,16%.
Hasil Uji Bebas Etanol

Tabel 4. Hasil Uji Bebas Etanol

Ekstrak Pereaksi Hasil Kesimpulan

Daun eceng gondok  Ekstrak + H,SO, + CH;COOH  Tidak tercium bau ester Negatif
Daun sirih Ekstrak + H,SO, + CH;COOH  Tidak tercium bau ester Negatif
Syarat bila tidak ada bau ester (Maharani et a/, 2021).

Berdasarkan tabel 4 hasil uji bebas etanol pada penelitian ini menunjukkan bahwa

ekstrak eceng gondok dan daun sirih tidak tercium bau ester.

Hasil Skrining Fitokimia
Hasil skrining fitokimia dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 5. Hasil Skrining Fitokimia

Golongan , ,
Ekstrak Pereaksi Syarat Hasil Keterangan
senyawa
Larutan berubah warna
- Ekstrak + serbuk ' .
Daun  Flavonoid jingga, merah, orange atau Kuning Positif
Mg + HCI 2N _
eceng kuning
gondok 4 Terbentuk larutan biru tua Hijau .
Tanin Ekstrak + FeCls Positif

atau hijau kehitaman kehitaman
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_ Ekstrak + air . Busa .
Saponin Busa tetap stabil . Positif
panas + HCI 2N stabil
Tidak
. Ekstrak + meyer  Terbentuk endapan putih .
Alkaloid . terdapat Negatif
atau kuning
endapan
B Tidak
ekstrak + Terbentuk endapan jingga .
terdapat Negatif
dragendrof
endapan
Larutan berubah warna
~ Ekstrak + serbuk ' N
Flavonoid jingga, merah, orange atau Kuning Positif
Mg + HCI 2N _
kuning
‘ Terbentuk larutan biru tua Hijau .
Tanin Ekstrak + FeCl; . . ) Positif
atau hijau kehitaman kehitaman
_ Ekstrak + air ‘ Busa -
Daun  Saponin Busa tetap stabil . Positif
- panas + HCI 2N stabil
sirih
) Tidak
. Ekstrak + meyer  Terbentuk endapan putih _
Alkaloid . terdapat Negatif
atau kuning
endapan
B Tidak
ekstrak + Terbentuk endapan jingga '
terdapat Negatif
dragendrof
endapan
Ekstrak eceng
Larutan berubah warna
. gondok + daun ' .
Flavonoid . jingga, merah, orange atau Kuning Positif
sirih + serbuk .
kuning
Mg + HCI 2N
Ekstrak eceng . B
, Terbentuk larutan biru tua Hijau N
Tanin gondok + daun B . ) Positif
Eceng . atau hijau kehitaman kehitaman
sirih + + FeCls
gondok
Ekstrak eceng
+ daun
. , gondok + daun . Busa .
sirih Saponin - . Busa tetap stabil . Positif
sirih + + air stabil
panas + HCI 2N
Ekstrak eceng .
. Tidak
. gondok + daun Terbentuk endapan putih .
Alkaloid . , terdapat Negatif
sirih + + meyer atau kuning
endapan
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Ekstrak eceng
gondok + daun  Terbentuk endapan jingga

Tidak

o terdapat Negatif
sirih +
endapan
+dragendrof

Berdasarkan tabel 5 hasil uji skrining fitokimia menunjukkan bahwa masing-masing
ekstrak eceng gondok dan daun sirih serta kombinasi positif mengandung senyawa

flavonoid, tanin, dan saponin sedangkan senyawa alkaloid menunjukkan hasil negatif.

Hasil Formulasi

Tabel 6. Hasil Formulasi

F1 F2 F3
FO Ekstrak daun eceng Ekstrak daun eceng Ekstrak daun eceng
Tanpa ekstrak gondok 5% dan daun  gondok 15% dan daun  gondok 30% dan daun

sirih 10% sirih 20% sirih 30%
1 - - i -g

Berdasarkan tabel 6 hasil dari 4 formulasi sediaan obat kumur kombinasi ekstrak daun

eceng gondok dan daun sirih didapatkan hasil dengan tekstur cair, warna kecoklatan, dan

aroma khas mint.

Hasil Evalusi Fisik Sediaan
1. Uji Organoleptis
Hasil uji organoleptis dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Organoleptis

) Obat Pengamatan
Far kumur Bentuk Warna Bau
FO Cair Putih keruh Mint
1 F1 Cair Kuning kecokelatan Mint
F2 Cair Cokelat Mint
F3 Cair Cokelat tua Mint
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FO Cair Bening Mint

. F1 Cair Kuning kecokelatan Mint
F2 Cair Cokelat Mint
F3 Cair Cokelat tua Mint

Berdasarkan tabel 7 didapatkan hasil pengamatan hari pertama dan pengamatan hari
ketujuh berbentuk cair, berbau mint, berwarna cokelat untuk F1, F2, dan F3 sedangkan FO

berwarna putih keruh.
2. Uji Homogenitas

Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas

Obat Pengamatan Hari Kesimpulan
Kumur 1 7

FO Tidak Homogen Tidak homogen T™S

F1 Homogen Homogen MS

F2 Homogen Homogen MS

F3 Homogen Homogen MS

Syarat : homogen, tidak keruh, bebas dari kontaminasi dan pertumbuhan mikroba
(Djafar, et al, 2021)

Keterangan : MS = Memenuhi Syarat
TMS = Tidak Memenuhi Syarat

Berdasarkan tabel 8 hasil uji homogenitas obat kumur pada F1, F2, dan F3
mendapatkan hasil yang homogen setelah penyimpanan 7 hari. Sedangakan FO tidak

tercampur secara homogen dan terdapat gumpalan tidak terdispersi secara merata.

3. Uji pH
Tabel 9. Hasil Uji pH
Obat kumur Replikas Rata - rata +SD Ket
1 2 3
FO 6,00 6,20 6,25 6,15 013 MS
F1 5,81 592 574 5,82 0,09 MS
F2 5,52 5,67 5,96 5,71 0,22 MS
F3 5,80 5,58 5,66 5,68 01 MS
Syarat pH Obat Kumur 5-6 (Djafar et al, 2021)
Keterangan : MS = Memenuhi Syarat
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TMS = Tidak Memenuhi Syarat

Berdasarkan tabel 9 hasil uji pH obat kumur rata-rata pada FO, F1, F2, dan F3

memenuhi syarat pH obat kumur yang baik.

4. Uji Kejernihan

Tabel 10. Hasil Uji Kejernihan

Obat Pengamatan Hari
Kesimpulan
Kumur 1 7
FO Tidak jernih Tidak jernih TMS
F1 Jernih Jernih MS
F2 Jernih Jernih MS
F3 Jernih Jernih MS

Syarat : tidak ada endapan atau partikel (Kartikasari, 2024)

Keterangan : MS = Memenuhi Syarat
TMS = Tidak Memenuhi Syarat

Berdasarkan tabel 10 Hasil pengamatan uji stabilitas obat kumur pada F1, F2, dan F3
mendapatkan hasil yang stabil setelah penyimpanan selama 7 hari, sedangkan untuk FO

mendapatkan hasil yang tidak stabil.

5. Uji Viskositas

Tabel 11. Hasil Uji Viskositas

Replikasi
Obat kumur Rata — rata +SD Ket
1 2 3
FO 6,0 5,90 6,10 6,0 0.10 MS
F1 5,30 4,90 5,90 5,36 0.50 MS
F2 6,0 6,10 6,50 6,2 0,26 MS
F3 5,90 5,20 5,80 5,63 0,38 MS

Syarat Viskositas Obat Kumur +7,25 cP (Fitria Dewi Sulistiyono, Almasyhuri, 2022)

Keterangan : MS = Memenuhi Syarat
TMS = Tidak Memenuhi Syarat

Berdasarkan tabel 11 Hasil pengamatan uji viskositas F1 dengan hasil rata rata sebanyak

5,36 cP, F2 mendapatkan hasil rata-rata sebanyak 6,2 cP, dan F3 mendapatkan hasil rata
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rata sebanyak 5,63 cP, sedangkan FO mendapatkan hasil rata - rata sebanyak 5,63. Dapat

disimpulkan bahwa keempat formula memenuhi syarat uji pH.

6. Uji Tinggi Busa

Tabel 12. Hasil Uji Tinggi Busa

Obat Pengamatan
Keterangan
kumur Hasil Hasil setelah 5 menit
FO 5cm 4cm MS
F1 5cm 3cm MS
F2 9cm 5cm TMS
F3 12 cm 10 cm TMS

Syarat tinggi busa 1-5 cm (Cahyani, 2020)

Berdasarkan tabel 12 hasil pengamatan tinggi busa pada FO dan F1 memenuhi syarat

sedangkan pada F2 dan F3 tidak memenuhi syarat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil peneltian sediaan obat kumur (mouthwash) kombinasi eceng
gondok (£ichhornia crassipes) dan daun sirih (Pjper betle) dengan konsentrasi yang
berbeda dapat disimpulkan bahwa: 1) Ekstrak eceng gondok (£ichhornia crassipes) dan
daun sirih (Pjper betle) positif masing- masing mengandung senyawa flavonoid, tanin dan
saponin, sedangkan kombinasi ekstrak eceng gondok dan daun sirih juga mengandung
senyawa flavonoid, tanin dan saponin. 2) Hasil sediaan obat kumur (mouthwash)
kombinasi eceng gondok (£ichhornia crassipes) dengan konsentrasi 5%, 15% 30% dan
daun sirih (Piper betle) dengan konsentrasi 10%, 20% dan 30% yang diperoleh memiliki
bentuk cair, warna coklat muda hingga coklat tua, dan aroma khas mint. 3) Sediaan obat
kumur dari kombinasi ekstrak eceng gondok dengan konsentrasi 5%, 15%, 30% dan daun
sirih dengan konsentrasi 10%, 20%, 30% memenuhi syarat uji evaluasi fisik yaitu uji
organoleptik, uji homogenitas, uji pH, uji kejernihan, uji viskositas, sedangkan uji tinggi
busa FO dan F1 yang memenuhi persyaratan. Berdasarkan penelitian dari ketiga hasil

sediaan obat kumur yang paling baik yaitu F1 karena memenuhi semua syarat uji evaluasi
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fisik.
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